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ABSTRAK 

Kandungan zat aktif dalam daun pepaya dapat diekstraksi secara maserasi. Pemilihan jenis pelarut 

berpengaruh terhadap nilai rendemen hasil ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

jenis pelarut terhadap hasil rendemen ekstrak daun pepaya. Metode ekstraksi simplisia daun pepaya secara 

maserasi menggunakan 3 pelarut berbeda yaitu aquadest, etanol 96% dan n-heksan. Ekstrak yang diperoleh 

diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental kemudian dihitung nilai rendemen ekstrak dari masing-masing 

pelarut. Data nilai rendemen dianalisa menggunakan uji One Way Anova dilanjutkan uji LSD dengan taraf 

kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya dengan pelarut aquadest, 

etanol 96% dan n-Heksan menghasilkan rata-rata rendemen ekstrak berturut-turut sebesar 26,48±0,54%; 

8,51±0,87% dan 5,60±0,47%. Hasil pengujian statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar 

jenis pelarut. Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa jenis pelarut ekstraksi berpengaruh terhadap 

nilai rendemen ekstrak.  

Kata kunci: daun pepaya, ekstraksi, jenis pelarut, rendemen. 

 

ABSTRACT 

The content of active substances in papaya leaves can be extracted by maceration. The choice of the type 

of solvent affects the yield. This study aims to determine the effect of the type of solvent on the yield of the 

amendment of papaya leaf extract. The extraction method of papaya leaf simplicia uses the maceration 

method with 3 different solvents, namely aquadest, 96% ethanol and n-hexane. The extract obtained is 

evaporated until a viscous extract is obtained and then calculated the yield value of the extract from each 

solvent. Yield value data were analyzed using the One Way Anova test followed by the LSD test with a 95% 

confidence level. The results showed that papaya leaf extract with aquadest, 96% ethanol and n-Hexan as 

solvents resulted in an average extract yield of 26.48±0.54%, respectively; 8.51±0.87% and 5.60±0.47%, 

respectively. The results of statistical tests showed a significant difference (p value <0.05) between types 

of solvents. These results indicate that the type of solvent can affect the yield. Papaya leaf extract with 

aquadest solvent resulted in a high extract yield of 26.48±0.54%. 

Keywords: papaya leaf, extraction, type of solvent, yield 

 

 

 

 

  

PENDAHULUAN 

Indonesia sangat kaya akan keanekaragaman hayati, diantaranya berupa ratusan jenis 

tumbuhan dan tanaman obat [1]. Salah satu jenis tanaman obat yang sering digunakan yaitu 

pepaya (Carica papaya .L) [2]. Ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas analgesik, antiinflamasi, 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus, E. coli dan P. acnes [2,3,4,5]. Daun pepaya menggandung 

senyawa alkaloid karpainin, karpain, pseudokarpain, karposid, karikaksantin, violaksantin, 

papain, saponin, flavonoid, dan tanin [6]. Selain itu daun pepaya mengandung zat aktif seperti
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 alkaloid karpain, asam-asam organik seperti asam laurat, asam kaffeik, asam gentisik dan asam 

asorbat, serta terdapat juga β- sitosterol, flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol [7]. Senyawa 

fitokimia pada suatu tanaman dapat diperoleh dengan cara ekstraksi [8].  

Salah satu parameter proses ekstraksi adalah perolehan rendemen [9]. Nilai rendemen 

dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut [10]. Perbedaan hasil rendemen yang diperoleh dari proses 

ekstraksi disebabkan perbedaan kemampuan pelarut dalam penyarian, waktu ekstraksi untuk 

memperoleh zat aktif dalam simplisia dan kelarutan zat aktif dalam pelarut yang berbeda [11].  

Efektivitas proses ekstraksi dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan sebagai cairan 

penyari, ukuran simplisia, metode dan lamanya ekstraksi. Jumlah hasil rendemen menunjukkan 

efisiensi dan efektivitas pada proses ekstraksi. Nilai rendemen yang tinggi menandakan nilai 

ekstrak yang dihasilkan banyak [12]. Pelarut ekstraksi berpengaruh pada hasil ekstraksi dan 

senyawa bioaktif [13]. Nilai rendemen dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut. Penggunaan pelarut 

non polar menghasilkan senyawa metabolit yang tinggi dengan hasil rendemen yang rendah, dan 

untuk pelarut polar menghasilkan senyawa metabolit yang rendah dengan hasil rendemen yang 

tinggi. Hasil ekstraksi daun jeruk purut dengan pelarut etanol menghasilkan rendemen 13,39% 

dan kadar sitronelal 65,99%, sedangkan ekstrak dengan pelarut n-heksana menghasilkan 

rendemen 10,50% dan kadar sitronelal 97,27% [10]. 

Penelitian [14] tentang perbedaan jenis pelarut pada ekstraksi bawang tiwai dengan 

variasi pelarut air, etanol dan air-etanol menghasilkan rendemen terbanyak pada pelarut air 

sebanyak 8,75% dengan metode maserasi. Pengaruh perbedaan jenis pelarut juga mempengaruhi 

nilai rendemen ekstrak daun suji, diperoleh rendemen ekstrak etanol sebesar 28,7%, rendemen 

ekstrak heksana sebesar 13,2%, dan menggunakan pelarut aquadest sebesar 22,3% [15]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [16] menyebutkan bahwa perbedaan pelarut ekstraksi akan 

menghasilkan perbedaan rendemen pada ekstraksi karotenoid labu kuning. Hasil rendemen 

ekstrak n-heksan sebesar 17,85%, rendemen ekstrak etil-asetat sebesar 11,98%, dan rendemen 

ekstrak aseton sebesar 7,86%. 

Penelitian [17] juga menemukan bahwa perbedaan jenis pelarut mempengaruhi hasil 

rendemen ekstrak kesumba (Bixa orellana) yaitu rendemen ekstrak etanol sebanyak 0,52%; 

rendemen ekstrak aseton sebesar 0,97%; dan rendemen ekstrak etil asetat sebesar 0,25%. 

Penelitian yang dilakukan oleh [18] pada ekstraksi kulit batang mahkota dewa menggunakan tiga 

macam pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol 70% menghasilkan rendemen sebesar 1,24%, 

2,01% dan 10,45%. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, adanya perbedaan jenis pelarut dapat mempengaruhi 

perolehan hasil rendemen dari suatu ekstrak, maka peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh 

perbedaan jenis pelarut pada ekstraksi simplisia daun pepaya dengan menggunakan pelarut air, 

etanol 96% dan n-heksan terhadap nilai rendemen ekstrak daun pepaya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Alat & Bahan 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan satu lengan (Ohaus), neraca 

analitik (ACS AD-300i), oven (Memmert), grinder (Greta), kain penyaring, kertas saring, gelas 

beker (Pyrex), corong kaca (Pyrex), cawan porselen, gelas ukur (Pyrex), stirrer, vacuum rotary 

evaporator (Heidolph), waterbath (Faithful), pengaduk kaca, dan ayakan 80 mesh. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu daun pepaya yang masih segar, aquadest, 

etanol 96%, dan n-Heksan. 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

Determinasi 

Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Ahmad Dahlan Yogyakart
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Penyiapan Simplisia Daun Pepaya 

 Daun pepaya yang telah dipanen dibersihkan dari pengotor dengan cara pencucian 

menggunakan air mengalir. Daun pepaya yang telah bersih dilakukan perajangan untuk 

mengecilkan ukuran daun pepaya. Daun pepaya kemudian dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 50°C selama ± 2x24 jam. Simplisia yang telah kering diserbuk menggunakan grinder 

Gerta Modell ic-60b pada kecepatan bilah pisau 25.000 rpm selama 1 menit. Serbuk yang 

diperoleh kemudian dilakukan pengayakan dengan menggunakan ayakan no 80. 

Ekstraksi Daun Pepaya 

 Ekstraksi daun pepaya menggunakan metode maserasi dengan menggunakan 3 jenis 

pelarut, yaitu aquadest, etanol 96% dan n-Heksan. Sampel diambil menggunakan perbandingan 

serbuk daun pepaya dan pelarut sebesar 1:10. Serbuk dimasukkan dalam wadah kemudian 

dibasahi menggunakan pelarut dan diaduk sampai serbuk basah merata. Setelah serbuk basah 

merata masukkan sisa pelarut ke dalam wadah dan aduk menggunakan pengaduk kaca selama ± 

30 menit. 

 Wadah disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya matahari selama 3x24 Jam. 

Pengadukan dilakukan selama 15 menit tiap hari. Pemisahan filtrat dengan ampas dilakukan dua 

kali, yang pertama menggunakan kain penyaring dilanjutkan menggunakan kertas saring. Filtrat 

yang telah didapat diuapkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporator dengan suhu 60°C untuk 

menguapkan pelarut yang ada dalam ekstrak. Ekstrak yang telah diuapkan menggunakan vacuum 

rotary evaporator dikentalkan di atas waterbath pada suhu 40-50°C sampai didapatkan ekstrak 

kental 

Perhitungan Rendemen 

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus:  

Rendemen (b/b)  =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
 𝑋 100% 

2.3. Analisa Data Rendemen 

Data rendemen yang diperoleh dilakukan uji homogenitas data dengan uji Levene dan uji 

normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk. Data yang terdistribusi normal dan homogen 

menghasilkan p>0,05 dilakukan uji One Way Anova untuk membandingkan antar kelompok jenis 

pelarut. Data menunjukkan perbedaan p<0,05 dilakukan uji LSD untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antar jenis pelarut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyiapan simplisia daun pepaya merupakan tahap lanjutan setelah determinasi 

tumbuhan. Daun pepaya diambil dari Dusun Petet RT.05, Prangwedanan, Potorono, 

Banguntapan, Bantul, D.I.Yogyakarta. Daun pepaya yang diambil merupakan daun pepaya 

varietas California. Daun pepaya diambil pada pagi hari untuk menjaga kesegarannya, daun 

pepaya dipilih daun yang berwarna hijau tua yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua.  

Daun pepaya sebanyak 3219 gram yang telah dipanen dilakukan pencucian untuk 

membersihkan daun pepaya dari pengotor. Daun pepaya yang telah bersih dari pengotor kemudian 

dirajang untuk mengecilkan ukuran daun pepaya yang didapat. Daun pepaya selanjutnya 

dilakukan pengeringan menggunakan oven dengan suhu 50°C selama ± 2x24 jam. Suhu tersebut 

sesuai dengan penelitian [19] yang menyebutkan variasi suhu 45°C dan 50°C merupakan suhu 

pengeringan yang baik. Simplisia kering kemudian dihaluskan menggunakan grinder kemudian 

diayak menggunakan ayakan 80 mesh. Bahan yang akan diekstrak sebaiknya memiliki ukuran 

permukaan yang besar untuk mempermudah kontak antara bahan dengan pelarut sehingga 

menghasilkan hasil ekstraksi yang optimal [21]. 

 Ekstraksi daun pepaya menggunakan metode maserasi. Sebanyak 50 gram serbuk daun 

pepaya berbanding dengan 500 ml pelarut. Pelarut menggunakan 3 jenis pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda, yaitu menggunakan pelarut aquadest, etanol 96% dan n-Heksan. Etanol 
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umum digunakan sebagai pengekstrak atau pelarut dari berbagai senyawa, polaritas pelarut etanol 

lebih rendah dibandingkan dengan polaritas aquades [21]. n-Heksan merupakan pelarut non polar, 

sehingga hanya mengekstrak senyawa dengan kepolaran yang rendah [22]. Serbuk yang telah 

dimasukkan dalam wadah maserasi kemudian dilakukan pembasahan menggunakan pelarut agar 

seluruh serbuk terbasahi secara merata. Sisa pelarut kemudian dimasukkan dalam wadah 

kemudian dilakukan pengadukan awal selama ± 30 menit. Wadah disimpan pada tempat yang 

terlindung dari cahaya matahari selama 3x24 Jam. Selama masa maserasi dilakukan pengadukan 

selama 15 menit tiap hari.  

Pemisahan filtrat dengan ampas dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama 

menggunakan kain penyaring dilanjutkan menggunakan kertas saring. Filtrat masing-masing 

pelarut kemudian diuapkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporator dengan suhu 60°C untuk 

menguapkan pelarut yang ada dalam ekstrak. Ekstrak yang telah diuapkan menggunakan vacuum 

rotary evaporator dikentalkan di atas waterbath pada suhu 40-50°C sampai didapatkan ekstrak 

kental. Ekstrak yang telah diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator dikentalkan di atas 

waterbath pada suhu 40-50°C sampai didapatkan ekstrak kental [23]. Ekstrak daun pepaya yang 

telah kental didapatkan organoleptis seperti pada Tabel I. 

 

Tabel I. Organoleptis Ekstrak Daun Pepaya 

Jenis Pelarut 

Deskripsi Aquadest Etanol 96% n-Heksan 

Bau Khas daun pepaya Khas daun pepaya Khas daun pepaya 

Warna Coklat Coklat kehitaman Hijau kehitaman 

Bentuk Kental Kental Kental 

 

Berdasarkan Tabel I, warna ekstrak dari etanol dan n-Heksan berbeda dengan warna dari 

aquadest. Hal ini sejalan dengan penelitian [24] yang menyebutkan bahwa kandungan ekstrak 

klorofil lebih banyak dihasilkan dengan menggunakan pelarut alkohol, diikuti pelarut n-heksan 

dan pelarut aseton. Hal ini menunjukkan bahwa alkohol yang memiliki sifat bipolar larut dengan 

air bereaksi lebih cepat dalam memecah kloroplas dan menarik klorofil dari daun, sehingga kadar 

klorofil yang dihasilkan lebih tinggi dari pada pelarut aseton dan n-heksan [25]. 

Hasil rendemen ekstrak daun pepaya dari pelarut aquadest pada ketiga replikasi 

diadapatkan rata-rata sebesar 26,48±0,54%. Rendemen ekstrak daun pepaya dengan pelarut 

etanol 96% pada ketiga replikasi didapatkan sebesar 8,51±0,87% dan rendemen ekstrak daun 

pepaya dengan pelarut n-Heksan pada ketiga replikasi didapatkan rata-rata sebesar 5,60±0,47%. 

Rata-rata rendemen ekstrak daun pepaya yang diperoleh disajikan dapat dilihat pada Tabel II. 

 

Tabel III. Rata-rata nilai rendemen ekstrak daun pepaya berdasarkan perbedaan pelarut 

ekstraksi 

Jenis Pelarut Nilai Rendemen (%) 

Aquadest 26,48±0,54* 

Etanol 96% 8,51±0,87* 

n-Heksan 5,60±0,47* 

 * Terdapat perbedaan bermakna (p value <0,05) 

 

Berdasarkan Tabel II, hasil rendemen ekstrak daun pepaya yang tinggi berada pada 

pelarut aquadest. Banyaknya rendemen bergantung pada sifat kelarutan komponen bioaktifnya 

[11]. Hal ini menggambarkan bahwa senyawa dalam daun pepaya lebih banyak yang bersifat 

polar daripada semipolar dan nonpolar. Daun pepaya mengandung alkaloid, saponin dan 

flavonoid, polifenol yang bersifat polar. Daun juga mengandung enzim papain, alkaloid karpaina, 

pseudokarpaina, glikosida, karposida [26].  Rendemen ekstrak daun pepaya dengan pelarut 

aquades memiliki nilai tinggi dikarenakan aquades tidak hanya mengekstrak senyawa yang
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 bersifat polar tetapi juga mengekstrak senyawa lain yang juga dapat terlarut dalam pelarut polar 

misalnya protein, dan karbohidrat [27].  

Hal ini sejalan dengan penelitian [28] yang menyebutkan bahwa ekstraksi kulit jeruk Bali 

dengan pelarut air diperoleh rendemen  sebesar 20,86%, diikuti rendemen ekstrak etanol 11,96% 

dan rendemen ekstrak etil asetat sebesar 8,29%. Hal yang sama diungkapkan pada penelitian [28] 

yang menyebutkan bahwa ekstraksi bawang putih tunggal dengan pelarut aquadest memperoleh 

rendemen lebih banyak sebesar 66,36% dibandingkan ekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

sebesar 1,67%. Penelitian [26] menyebutkan bahwa rendemen ekstrak daun pepaya dengan 

pelarut n-Heksan lebih sedikit dibandingkan dengan pelarut aquadest. Menurut [9], nilai 

rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung pada tumbuhan. 

Penelitian oleh [30] menyatakan bahwa semakin tinggi rendemen ekstrak maka semakin tinggi 

kandungan zat yang tertarik ada pada suatu bahan baku. 

Pelarut pada proses ekstraksi daun pepaya mudah bereaksi dan masuk ke dalam bahan 

sehingga didapatkan rendemen tinggi. Rendemen pada pelarut etanol lebih kecil dibandingkan 

dengan pelarut air namun lebih besar dari pelarut n-Heksan, karena etanol memiliki tingkat 

polaritas yang lebih tinggi daripada n-Heksan sehingga senyawa bioaktif yang cenderung bersifat 

polar larut dalam etanol.  

Rendemen ekstrak daun pepaya yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis 

secara statistik untuk mengetahui pengaruh perbedaan antara pelarut aquadest, etanol 96% dan n-

Heksan terhadap rendemen. Data rendemen yang telah dianalisis didapatkan hasil data yang 

terdistribusi normal dan homogen. Data kemudian dilakukan uji One Way Anova untuk 

membandingkan antar kelompok jenis pelarut. Uji kemudian dilanjutkan menggunakan uji LSD 

untuk mengetahui perbedaan secara signifikan antara jenis pelarut. Hasil pengujian menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna (p value <0,05) antara jenis pelarut yang digunakan pada ekstrak 

daun pepaya. Hasil tersebut menunjukkan jenis pelarut dapat mempengaruhi perolehan rendemen 

ekstrak daun pepaya. 

Penelitian [11], menyebutkan pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap rendemen 

bambu laut dengan pelarut methanol, etil asetat dan n-Heksan terdapat pengaruh yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh [31] tentang pengaruh jenis pelarut terhadap rendemen ekstrak 

daun kelor, pelarut ekstraksi daun kelor menggunakan pelarut aquadest, etanol dan n-Heksan 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil rendemen ekstarak daun kelor. Hal yang sama 

juga disebutkan oleh [27], ekstraksi kulit biji kakao dengan variasi jenis pelarut metanol, etanol 

dan aseton memberikan hasil yang berpengaruh sangat signifikan terhadap rendemen ekstrak kulit 

biji kakao.  

Menurut [32], jenis pelarut sangat berpengaruh terhadap rendemen, total fenolik, dan total 

karotenoid karena kemampuan dari jenis pelarut dalam menyari zat aktif yang berbeda. Semakin 

tinggi tingkat kepolaran dari pelarut maka rendemen yang diperoleh semakin meningkat, semakin 

polar pelarut maka daya ekstraksi akan semakin bagus. Hal ini karena mengalirnya pelarut ke 

dalam sel bahan yang akan menyebabkan protoplasma membengkak, dan kandungan sel dalam 

bahan tersebut akan terlarut sesuai dengan kelarutannya. Kepolaran pelarut dan kepolaran bahan 

yang diekstraksi berhubungan dengan daya melarutkan yang tinggi [33]. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jenis pelarut 

yang digunakan dalam ekstraksi daun pepaya menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil 

rendemen rata-rata yang diperoleh dari ekstrak dengan pelarut aquadest sebesar 26,48±0,54% , 

pelarut etanol 96% sebesar 8,51±0,87% , dan pelarut n-heksan sebesar 5,60±0,47%.
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